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A. Latar Belakang Masalah

Sejak lahir, anak telah memiliki potensi kejiwaaanddasar-dasar
kehidupan beragama. Potensi ini harus dikembangkengan cara
memberikan pendidikan agama sejak dini. Pendiddgama yang diberikan
kepada anak pada masa-masa awal tersebut akart s&ngengaruh pada
kehidupan berikutnya. Oleh karena itu, perlu dirgkan tujuan yang ingin
dicapai pada pendidikan anak wusia dini. Tujuan etars adalah
mengembangkan dan mempersiapkan anak didik untukilggan dunia dan
akhirat, membentengi secara total terhadap semudandi baik
perkembangan fisik, kejiwaan, kecerdasan, sikapalsoakhlak maupun
spiritual.

Saat penting dalam pendidikan adalah masa kanak<kaemakin
sedikit umur anak, semakin besarlah peranan péwadidiarena mereka lebih
dekat kepada fitrah. Disini penulis membatasi paikdn pada anak usia O
sampai 6 tahun, yaitu sebelum usienyiz Karena keterlambatan pendidikan
dalam mengantisipasi pertumbuhan anak akan menanbedan para
pendidik. Dalam situasi seperti itu pendidik hamesrobohkan puing-puing
jahiliyah yang mengotori kefitrahan serta perkengiaenanak seperti yang
dikehendaki penciptanya.

Anak kecil sangat membutuhkan perkembangan yaragrdgndi masa
pertumbuhannya, karena anak dilahirkan tidak dataadaan lengkap dan
tidak pula dalam keadaan kosong. la dilahirkan dakeadaan fitrah, ia
dilahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-apa, agtpitia telah dibekali
dengan pendengaran, penglihatan dan kata hatigaebedal yang harus
dikembangkan dan diarahkan kepada martabat yanga,mmulengisi dan
menjadikan kehidupannya sebagai takwa kepada ABd#h.orang tua dan
guru berhasil merealisasikan tanggung jawabnyagselp&ndidik, maka anak

akan menjadivaladun sholichurdan akan memberikan kebahagiaan kepada



orang tua, karena sedap dipandang, dan nyaman ymtiak diamati
perilakunya, sesuai dengan apa yang digariskahi.llan manakala orang
tuanya telah tiada, anak akan terus mendoakan darinta ampunan kepada
Allah untuk kedua orang tuanya.

Masa usia 0-6 tahun adalah masa pra sekolah, ntakaQteh karena
itu, peranan pendidik harus ada, yaitu untuk mekgdichembimbing dan
mengarahkan dengan jalan memberikan metode-metadg Paik sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan jiwak.a®elain itu
pendidikan agama yang ditanamkan sejak usia dicarae psikologis
berpengaruh pada anak dalam kehidupan beragamadgafgse berikutnya,
sehingga anak perlu dibiasakan dengan aktifitafitakt keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kebiasaan berddapséendak melakukan
sesuatu dan sesudah melakukan sesuatu.

Dalam proses pembelajaran agama Islam di sekahalsuknya dalam
proses menghafal doa sehari-hari, guru harus manmgngimplementasikan
suatu metode yang sesuai dengan karakteristik ndierkeadaan psikologi
peserta didik. Materi hafalan doa sehari-hari dkaer pada pendidikan anak
usia dini. Sesuai dengan karakter peserta didily yastabennya masih anak-
anak, maka metode tersebut harus diselaraskan migqeggembangan anak.
Sistem pengorganisasian pembelajaran perlu disbesidasarkan pendekatan
yang lebih meningkatkan kreatifitas pada anak, dengenggunakan sumber
belajar yang dapat digunakan untuk merealisasilagiakan-kegiatan yang
kreatif.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalamtagtifnenghafal
doa sehari-hari adalah metode membaca dengan Kezading aloud.
Membaca suatu teks dengan keras dapat membanturtapededik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkaarp@an-pertanyaan,

dan merangsang diskusi. Strategi tersebut memp@ighipada memusatkan



perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohegiétode membaca
dengan keras ini telah dipraktekkan mulai zamanulRldah. Metode ini
digunakan untuk membantu para pembaca al-Qur'andagsat memfokuskan
hati dan pikirannya pada makna, dan mencegah kpikjran?

Melalui membaca dengan keras, peserta didik akamfokeiskan
perhatian dan pikiran pada obyek yang dibaca, gghipeserta didik mampu
memahami dan akhirnya menghafal obyek yang dibacsehut. Hal ini
menunjukkan bahwa metode membaca dengan keras efikif digunakan
untuk membantu peserta didik menghafal doa selaari-h

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk menelmplementasi
metodereading aloudkaitannya dalam meningkatkan hafalan doa sehairi-ha
peserta didik di RA Gebang Anom Semarang. RA infupakan salah satu
lembaga pendidikan anak usia dini yang dalam prpsetbelajarannya juga
memanfaatkan  metode reading aloud secara kreatif dengan

mengkolaborasikan kegiatan bernyanyi atau menekalgus.

B. ldentifikas Masalah
Selama ini kemampuan menghafal doa sehari-harrtpediglik pada
bidang pengembangan PAI di RA tergolong rendahalSshtu penyebabnya
metode pembelajaran yang kurang begitu variatiehOkarena itu, untuk
meningkatkan kemampuan menghafal doa sehari-haeri@edidik guru bisa
menggunakan metodeading aloud

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahanm#adam
memahami maksud dari judul skripsi di atas, makéuphjelaskan beberapa

istilah yang dianggap penting, yaitu:

! Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKER&nGbelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkaf§emarang: LSIS dengan RaSAIL, 2009), him.
76

2 Salman bin Umar as-Sunaidludahnya Memahami al-QuranTerj. Jamaludin,
(Jakarta: Darul Hag, 2008), him. 42



1. Kemampuan menghafal

Kata menghafal berarti "berusaha meresapkan kandai&iran
agar selalu ingat” Kemampuan menghafal ini berkaitan erat dengan
seberapa lama seseorang mampu mengingat sesuatingkéan
kemampuan ini banyak tergantung dari perbaikan desb@lajar, motivasi
untuk belajar dan aktivitas mengingat-ingat itu dserf Ketiga faktor
tersebut saling berkesinambungan, pemilihan metodaghafal yang
sesuai dengan keadaan psikologi peserta didik dapatumbuhkan
motivasi mereka sehingga mampu membantu meningkatkgatan

peserta didik.
2. Doa

Doa adalah seruan dan permintaan. Perlu dibedaki@ma doa,
perintah dan meminta. Perintah (amr) ialah perraimtdari yang lebih
tinggi kepada yang lebih rendah. Adapun memohan dda (du'a) adalah
kebalikannya yaitu permintaah dari yang lebih rénklepada yang lebih
tinggi. Adapun meminta ilah permintaan dari yangnaaderajatnya.
Dalam skripsi ini penulis hanya membatasi pada skdzari-hari seperti
doa sebelum dan sesudah makan, doa mau tidur degurbdidur dan

masuk dan keluar kamar mandi serta doa-doa lainnya
3. Metodereading aloud

Kata reading berarti "membada’sedangkan aloud artinya
"dengan suara yang keras.Metode ini membantu peserta didik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkantarp@an-

pertanyaan, dan merangsang diskusi. Metode initdapenbantu peserta

% Suharso dan Ana Retnoningskiamus Besar Bahasa Indones{®emarang: Widya
Karya, 2009), him. 160

*Y.B. SudarmantoTuntunan Metodologi Belaja(Jakart: PT. Grasindo, 1995), him. 66

® Abdurrahman bin Abdullah bin Shalih as-Sahighasia Doa yang Terkabuier;.
Muhammad bin Ibrahim, (Solo: Pustaka lltizam, 200&n 19-20

® John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesidJakarta: PT. Gramedia,
1992), him. 467

" Ibid., him. 24.



didik memfokuskan perhatian secara mental, menikaoulpertanyaan-
pertanyaan, dan merangsang diskusi. Strategi t#rsabmpunyai efek
pada memusatkan perhatian dan membuat suatu keloyapg kohesif.
Disamping itu metodereading aloud bertujuan untuk memotivasi
pembelajaran yang lebih aktif baik secara indivitiaupun bersama-
sama Implementasi metodeeading aloudini harus disesuaikan dengan
jenjang pendidikan peserta didik. Pada jenjang RawidAthfal metode
ini harus diaplikasikan dengan lebih kreatif. Gbisa mengkolaborasikan
metode ini dengan aktifitas menyanyi maupun mensksingga peserta
didik tetap dalam keadaan senang saat pembelajaran.

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian skrigsipaya
Meningkatkan Kemampuan Hafalan Doa Sehari-Hari Melavietode
Reading Aloud di Kelas B Ra Gebang Anom SemaraniguiiaPelajaran
2010/2011” di atas, adalah usaha guru, baik itutodetmedia, maupun cara
pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan dagat peserta didik
terhadap doa sehari-hari melalui metodading alouddi RA Gebang Anom

Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaeapalahan yang
dapat diidentifikasikan dalam skripsi ini adalah alkah peningkatan
kemampuan hafalan doa sehari-hari melalui metedding alouddi kelas B
RA Gebang Anom Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapeningkatan
kemampuan hafalan doa sehari-hari melalui metedding alouddi kelas B
RA Gebang Anom Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011.

8 ]smail SM,loc.cit.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini di antaranya:
1. Bagi peserta didik
Penerapan metodeading alouddapat memberikan pengalaman
baru bagi peserta didik dalam pembelajaran bidamg@mbangan PAI,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan hafalased@ai-hari.
2. Bagi guru
Metode reading alouddapat menjadi metode alternatif bagi guru
dalam meningkatkan kemampuan hafalan doa seharbbbjar peserta
didik. Dengan mengimplementasikan metode pembalajaktif inovatif
kreatif efektif dan menyenangkan, maka kemampuamgajar guru akan
meningkat.
3. Bagi sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendaknizakpsekolah
memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha gumendukung dan
memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan Heeddjar peserta
didik.



